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ABSTRACT 

 

Information system is a system within an organization that brings together the needs of daily transaction 

processing, supports managerial operations, and strategic activities of an organization and provides 

certain outside parties with the necessary reports. One of them is Dehasen Bengkulu University that uses 

and utilizes information systems as a medium of information and to support academic activities. This 

study aims to conduct a behavior analysis of users of the Dehasen University information system in 

Bengkulu using the UTAUT method. 

This research was conducted using a quantitative method, with the population being students at Dehasen 

University in Bengkulu. The data analysis technique in this study used data normality test, 

multicollinearity test and Heteroscedacity test. 

From the results of the discussion after passing the data analysis test using the UTAUT method, it was 

found that the variable Performance Expectancy, Effort Expectancy had an effect on Behavior Intention 

and Facilitating Condition that affected the Use Behavior. 

 

Keywords:  Dehasen University Bengkulu, Information System,Students, UTAUT 
 

1. PENDAHULUAN  
 

Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi serta munculnya internet telah 

merevolusi kegiatan bisnis diseluruh dunia 

(Chiemeke & Evwiekpaefe, 2011), dimana 

banyak terlahir inovasi dan aplikasi teknologi 

bernilai tepat guna untuk dapat dimanfaatkan 

secara optimal. Pemanfaatan teknologi 

informasi guna meningkatkan pembelajaran 

telah digunakan lembaga pendidikan. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan dalam penyampaian 

informasi dari institusi pendidikan kepada 

mahasiswa diantaranya dengan memberikan 

fasilitas atau layanan yang memadai seperti 

sistem informasi perguruan tinggi. Dengan 

perkembangan jumlah mahasiswa aktif yang 

cukup tinggi, maka sarana dan prasarana untuk 

mendukung kegiatan perkuliahan perlu 

ditingkatkan agar mahasiswa merasa nyaman 

dalam mengikuti kegiatan perkuliahan. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan pelayanan di 

intitusi perguruan tinggi salah satunya yaitu 

adanya evaluasi dari aspek perilaku pengguna 

sistem informasi tersebut [1]. 

 

Universitas Dehasen Bengkulu adalah 

perguruan tinggi swasta dan universitas ilmu 

komputer tertua di Bengkulu. Universitas 

Dehasen berdiri pada tahun 2008 melalui SK. 

Mendiknas No: 39/D/O/2008. Saat ini, 

Universitas Dehasen menyediakan 6 fakultas 

dan 16 program studi. Selain berada di kota 

Bengkulu, kampus Universitas Dehasen juga 

terdapat di Kepahiang. Dari tahun ketahun 

jumlah mahasiswa pun bertambah, maka 

fasilitas untuk mendukung kegiatan civitas 

akademik perlu ditingkatkan agar mahasiswa 

dapat mengikuti kegiatan perkuliahan dengan 

baik, dimana salah satunya dengan menerapkan 

sistem informasi untuk penyediaan informasi 

akademik yang dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran, dimana sistem informasi 

merupakan hal penting yang harus dilakukan, 

salah satunya untuk mengetahui apakah sistem 

informasi berbasis website yang digunakan 

sudah sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

pengguna sistem, baik itu untuk mempercepat 

kinerja, efisien atau justru malah mempersulit 

pengguna sistem informasi dalam mengakses 

sistem informasi tersebut. Perilaku pengguna 

mailto:1dwinda.20@students.amikom.ac.id
mailto:2kusrini@amikom.ac.id
mailto:rudy@amikom.ac.id
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sistem terbentuk dari sikap dan persepsi 

pengguna terhadap sistem informasi tersebut. 

Menurut Jogiyanto (2007) 

menjelaskan bahwa penerimaan teknologi 

informasi banyak ditentukan oleh perilaku 

pengguna. Supaya teknologi informasi dalam 

hal ini sistem informasi berbasis website 

tersebut dapat diterima dengan baik oleh 

pemakainya. Salah satu penentu dari perilaku 

adalah kepercayaan (belief) pengguna terhadap 

teknologi informasi. Oleh karena itu perilaku 

pengguna sistem informasi berbasis website 

merupakan aspek yang penting dalam 

keberhasilan penerapan sistem informasi 

berbasis website. Dalam hal ini sistem 

informasi berbasis website yang diterapkan 

oleh perguruan tinggi untuk menunjang segala 

kegiatan akademik [2]. 

Venkatesh et al (2003) menawarkan 

UTAUT (Unified Theory of acceptance and 

Use of Technology) sebagai sebuah model 

untuk menjelaskan perilaku pengguna terhadap 

teknologi informasi. Model ini merupakan 

kombinasi dari delapan model yang telah 

berhasil dikembangkan sebelumnya. Model 

UTAUT menunjukkan bahwa niat untuk 

berperilaku (behavior intention) dan perilaku 

untuk menggunakan suatu teknologi (use 

behavior) dipengaruhi oleh harapan akan 

kinerja (performance expectancy), harapan 

akan usaha (effort expectancy), pengaruh social 

(social influence) dan kondisi pendukung 

(facilitating conditions) [3].  

Rumusan masalah pada penelitian yang 

akan dilakukan adalah variable apa saja yang 

mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap 

sistem informasi Univeristas Dehasen 

Bengkulu. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui variable-variabel apa saja 

pada model Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology yang mempengaruhi 

terhadap sikap pengguna sistem informasi 

Universitas Dehasen Bengkulu.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Analisis Perilaku Pengguna 

 
 Analisis adalah penyelidikan terhadap 

suatu peristiwa (perbuatan, karangan, dan 

sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang 

tepat (asal-usul, sebab, penyebab sebenarnya 

dan sebagainya) atau proses pemecahan 

masalah yang dimulai dengan hipotesis (dugaan 

dan sebagainya) sampai terbukti kebenarannya 

melalui beberapa kepastian (pengamatan). 

Sedangkan dalam Kamus Besar Indonesia 

karangan Suharso dan Retnoningsih (2006) 

analisis adalah penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

[4].  

 Menurut Umar (2005) menyebutkan 

analisis suatu proses menyediakan informasi 

tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu 

telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian 

dengan standar tertentu untuk mengetahui 

apakah ada selisih diantara keduanya serta 

bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu 

bila dibandingkan dengan harapan-harapan 

yang ingin diperoleh. Dari beberapa pengertian 

yang telah dijabarkan, analisis juga bisa 

diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 

dengan melalui cara pengamatan, yaitu dicatat 

hasilnya agar mendapatkan data yang sesuai 

serta yang diinginkan dari keadaan yang 

sebenarnya [5]. 

 Menurut Pendit (2003) perilaku pengguna 

merupakan perilaku yang berkaitan dengan 

sumber informasi, termasuk perilaku pencarian 

dan penggunaan informasi baik secara aktif 

maupun pasif. Perilaku pengguna dalam 

memenuhi kebutuhan informasi cukup 

beragam, hal ini karena masing-masing 

pengguna memiliki pengalaman, serta motivasi 

yang tidak sama. Dari beberapa pengertian yang 

telah dijabarkan diatas, analisis perilaku 

pengguna dapat disimpulkan yaitu suatu 

kegiatan yang dilakukan dengan cara 

pengamatan terhadap segala tindakan yang 

dilakukan oleh pengguna yang berkaitan 

dengan sumber informasi baik pencarian dan 

penggunaan informasi secara aktif maupun 

pasif [6]. 

 

2.2 Sistem 
        Menurut Jogiyanto (2008), sistem dapat 

didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-

prosedur yang mempunyai tujuan tertentu [7] 

atau komponen yang saling berhubungan dan 

bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama 

dengan menerima input dan output dalam 

proses perpindahan yang diatur (O’Brien, 2003) 

[8].  

Sedangkan menurut Bartalanfy (2004), sistem 

adalah seperangkat unsur-unsur yang terkait 

dalam suatu relasi diantara unsur-unsur tersebut 

dalam lingkungannya [9]. 
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2.3 Informasi 
Informasi adalah data yang memiliki makna 

tertentu dalam konteks tertentu dan informasi 

kemungkinan merupakan data yang telah 

diproses dengan beberapa cara (Haag & 

McCubbrey, 2005) [10].  

Menurut Hanif (2007) informasi adalah data 

yang telah diubah menjadi bentuk tertentu yang 

berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam 

mengambil keputusan [11]. 

 

2.4 Sistem Informasi 
 Sistem informasi didefinisikan oleh Robert 

A. Leitch dan K. Roscoe Davis yang dikutip 

oleh Jogiyanto (2010) sebagai berikut, sistem 

informasi adalah suatu sistem didalam suatu 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi harian, mendukung 

operasi bersifat manajerial, dan kegiatan 

strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 

diperlukan. Istilah sistem informasi 

didefinisikan sebagai kumpulan elemen yang 

saling berhubungan satu sama lain yang 

membentuk satu kesatuan untuk 

mengintegrasikan data, memproses, dan 

menyimpan serta mendistribusikan informasi. 

Definisi ini menggambarkan adanya interaksi 

diantara elemen yang sistematis dan teratur 

untuk menciptakan dan membentuk aliran 

informasi yang mendukung pembuatan 

keputusan dan melakukan kontrol terhadap 

jalannya organisasi [12]. 

 

2.5 User Acceptance  

Menurut Prasetyo (2016) penerimaan 

pengguna terhadap sistem informasi dapat 

diartikan penilaian dari cara pandang dan 

perasaan yang berbeda-beda untuk melihat 

sistem informasi, secanggih apapun teknologi 

ataupun sistem yang dibuat dan digunakan 

namun jika cara penyampaiannya tidak efektif, 

maka akan memberikan dampak yang kurang 

memuaskan kepada user [13]. 

 

2.6 Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT) 

Dari penelitian Davis (1989) yang pernah 

menggunakan metode Technology Acceptance 

Model (TAM) telah menghasilkan sebuah 

metode baru use acceptance dari sebuah sistem 

informasi atau teknologi. Sebuah ide 

metodologi use acceptance yang lain yaitu 

UTAUT[14]. Metodologi UTAUT merupakan 

penggabungan daripada elemen-elemen yang 

terdapat dalam 8 model penerimaan teknologi 

terkemuka lainnya dengan tujuan untuk 

memperoleh kesatuan pandangan mengenai use 

acceptance. Delapan model yang dijadikan 

sebagai acuan Metodologi UTAUT adalah 

Theory Reasoned Action (TRA), Theory 

Acceptance Model (TAM), Motivational Model 

(MM), Theory of Planned Behavior (TPB), 

Combined TAM and TPB, Model of PC 

Utilzation (MPTU), Innovation Diffusion 

Theory (IDT) dan Social Cognitive Theory 

(SCT). Berdasarkan pada gambar 1 model 

UTAUT memiliki variabel utama yang 

berperan penting terhadap Behavior Intention 

dan Use Behavior yaitu : 

 
Gambar 1. Model UTAUT  

 

3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian survey. Menurut 

Singarimbun (1989) metode penelitian survei 

adalah metode penelitian yang mengambil 

sampel dari populasi dan menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang 

pokok [15]. 

 

3.2 Pendekatan Penelitian  

 
Dalam penelitian ini pendekatan yang 

dilakukan yaitu kuantitatif riset. Metode 

penelitian kuantitatif adalah sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu teknik 

pengambilan sampel pada umunya dilakukan 

secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan 
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untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan 

(Hayati, 2014)[16]. 

 

3.3 Sifat Penelitian 

 
Penelitian ini memperoleh data dari 

kuesioner pengguna sistem informasi 

Universitas Dehasen Bengkulu dan 

menganalisis layanana strategic mempengaruhi 

sikap pengguna sistem informasi. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 
 Pada penelitian ini data yang akan 

digunakan adalah data kuesioner pengguna 

sistem informasi yang langsung didapat dari 

penyebaran kuesioner yang dilakukan. 

Selanjutnya jika dilihat dari segi cara atau 

teknik pengumpulan data, maka teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

observasi, wawancara dan kuesioner.  

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan 

data yang digunakan untuk lebih mendalami 

responden secara spesifik yang dapat 

dilakukan dengan tatap muka atau 

komunikasi mengunakan alat bantu 

komunikasi. Kegiatan wawancara 

dilakukan dengan pengguna obyek 

penelitian yaitu pengguna sistem informasi 

Universitas Dehasen Bengkulu. 

2. Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Dalam penelitian ini kegiatan kuesioner 

dilakukan melalui angket penyataan yang 

dibagikan kepada mahasiswa pengguna 

sistem informasi Universitas Dehasen 

Bengkulu.   

 

3.5 Uji Normalitas Data 

 
Uji normalitas digunakan untuk mengukur 

apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen memiliki kontribusi normal atau 

tidak. Apakah hasil data penelitian tidak 

terdistribusi normal, maka analisis tersebut tidak 

bisa digunakan. 

 

 

 

 

3.6 Uji Multikolineritas 

 
Uji multikolinearitas digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya suatu hubungan yang 

tinggi antar variabel bebas. Apabila terjadi 

hubungan atau korelasi yang tinggi antar 

variabel independen maka akan mengakibatkan 

variabel independen dengan variabel terikat 

(dependen) terganggu. Sehingga untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas 

digunakan Tolerance dan variance inflation 

factor (VIF). 

 

3.7 Regresi Liniear Berganda 

 
Teknik analisis data yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah regresi berganda. 

Regresi linier berganda akan mencari besarnya 

koefisien-koefisien yang dihasilkan oleh 

persamaan yang bersifat linier dengan 

melibatkan dua variabel independen atau lebih 

untuk digunakan mencari besar nilai variabel 

dependen. Dengan formulasi sebahagi berikut: 

 
𝑌 =  𝛃𝟎 +  𝛃𝟏𝐗𝟏 +  𝛃𝟐𝐗𝟐 + 𝛃𝟑𝐗𝟑+ . . 𝛃𝐧𝐗𝐧                       (1) 

 

Keterangan : 

Y          : Variabel Dependen  

β1 – β3 : Koefisien Regresi 

β0         : Konstanta  

X1-X3 : Variabel Independen 

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1  Uji Validitas  
 

Untuk mengetahui ui validitas dari data 
kuesioner sebanyak 30 responden yaitu  

Tabel 1. Uji Validitas  

No r-hitung r-tabel (α = 0.05) Keteramgam  

1 0,320  

 

0, 120 

valid 

2 0,3457 valid 

3 0,346 valid 

4 0,374 valid 

 

4.2 Uji Realibilitas 
 

Uji realibilitas digunakan untuk menguji 
konsistensi alat ukur, apakah hasilnya tetap 
konsisten jika pengukuran diulang. Pernyataan 
kuesioner yang tidak reliable maka tidak dapat 
konsisten untuk engukuran sehingga hasil 
pengukuran tidak dapat dipercaya, sedangkan 
mengetahui pengukurannya dapat dipercaya 
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dan konsisten dengan menggunakan metode 
Cronbach Alpha. Menurut Sekaran (1992) nilai 
reabilitas antara ≥ 0,000 sampai dengan ≤ 0,600 
adalah kurang baik nilai realibitas antara ≥ 

0,601 sampai dengan ≤ 0,800 adalah baik dan 
realibilitas ≥ 0,801 adalah sangat baik.  

 

4.3 Uji Normalitas Data 
 

Normalitas data dapat digunakan untuk 
mengetahui apakah ada data terdistribusi 

dengan normal atau tidak menggunakan 
normalitas pada garis plot dan peneliti pada ui 
normalitas pada regresi menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai nsifnifikan 
> 0,05 terdistribusi secara normal atau jika nilai 
sifnifikan < 0,05 maka terdistribusi secara tidak 
normal. 

 
Gambar 2. Normalitas P-Plot  

 

4.4 Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikoinearitas merupakan keadaan 
dimana antar dua variable independen atau 
lebih pada model regresi terjadi hubungan linier 
yang sempurna taua mendekati sempurna. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
multikolinearitas dengan cara membandingkan 

nilai Tolerance dan Varian Inflation Factor 
(VIF). Apabila nilai yang dihasilkan dari 
Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,0 maka 
tidak terjadi multikoinearitas.  

 

4.5 Regresi Linier Berganda 
 

Pengujian didasarkan pada dugaan harapan 

akan kinerja, harapan akan usaha dan pengaruh 
social berpengaruh pada behavior intention. 
Langkah regresi linier berganda dan prosedur 
pengujiannya adalah  

 

Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3                  (2) 

Dimana Y adalah behavior Intention, β 0 adalah 

konstanta, β 1 - β 3 adalah koefisien regresi dan 

X1 adalah Performance Expextancy (PE), X2 

adalah Effort Expextancy (EE), X3 adalah 

Social Influence (SI).  

Hasil Uji Regresi Berganda Variabel 

X1,X2, dan X3 akan dimasukan pada 

persamaan sebagai berikut :  

Y = 13,325 + 0,089X1 + 0,268X2 – 0,052X3 

 

1. Konstanta β0 = 13,325, jika jumlah 

Performance Expectancy, Effort 

Expectancy dan Social Influence memiliki 

nilai 0, maka pengaruh Behavior Intention 

nilainya adalah 13,325. 

2. Koefisien β1 adalah 0,089X1, jika variabel 

Performance Expectancy ditingkatkan 

sebesar 1 satuan, maka Behavior Intention 

akan meningkat sebesar 0,089 satuan. 

3. Koefisien β2 adalah 0,268X2, jika variabel 

Effort Expectancy ditingkatkan sebesar 1 

satuan, maka Behavior Intention akan 

meningkat sebesar 0,268 satuan. 

4. Koefisien β3 adalah -0,052X 3, jika variabel 

Social Influence ditingkatkan sebesar 1 

satuan, maka Behavior Intention akan 

menurun sebesar 0,052 satuan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  
 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat 3 variabel idenpenden yang 

berpengaruh yaitu harapan akan kinerja, 

harapan akan usaha dan fasilitas pendukung.  

2. Sedangkan 1 varibel idependen lainnya 

tidak berpengaruh yaitu varibel factor 

social.  

3. Hasil keseluruhan analisis bahwa 

menunjukan 3 varibel idependen yang 

berpengaruh yaitu variable harapan akan 

kinerja, harapan akan usaha dan fasilitas 

pendukunng. Dan 1 varibel yang tidak 

berpengaruh yaitu variable factor social.  
 

5.2 Saran  
 

1. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor yang mepengarui sikap 

pengguna sistem informasi. 
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2. Menambahkan factor-faktor apa saja yang 

menjadi bagian dari penerimaan system 

informasi terhadap sikap pengguna sistem 

informasi. 

3. Responden dalam penelitian ini hanya 

mengyunakan pengguna yaitu mahasiswa, 

untuk penelitian selanjutna perlu 

ditambahkan responden lainnya. 
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